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Abstract: Metacognitive awareness of reading strategies can be defined as the 

knowledge or awareness about strategies to process reading materials, the ability to 

monitor comprehension, and the ability to employ strategies in understanding text. 

Previous studies show inconsistent results regarding the role of gender in the 

metacognitive awareness of reading. The current study aims to evaluate gender 

differences in the students’ knowlegde of metacognitive strategies in reading. This 

study involves 137 students (59 boys and 78 girls) from grade 4 to 6. The current 

study uses Metacognitive Awareness of Reading Strategies Inventory (MARSI) that 

consists of 3 subscales: global strategy, problem solving, and support strategy. 

Results show that female students outperform male students in their metacognitive 

awareness, both in general scale and in each type of strategy. In addition, the most 

used strategy is the problem solving strategy, while the least used is the support 

strategy. This finding suggests that teachers need to consider the gender difference in 

determining the effective methods of delivering materials in classrooms.  
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Abstrak: Kesadaran metakognitif dalam membaca dapat didefinisikan sebagai 

pengetahuan akan strategi untuk memproses bacaan, kemampuan untuk memonitor 

pemahaman, dan kemampuan untuk mengatur strategi yang dibutuhkan untuk 

memahami bacaan. Hingga saat ini masih terdapat hasil yang tidak konsisten 

mengenai peran gender dalam kesadaran metakognitif siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menelaah lebih dalam mengenai bagaimana perbedaan siswa laki-laki dan 

perempuan pada kesadaran metakogntifnya dalam membaca, khususnya pada bacaan 

akademik. Penelitian melibatkan 137 siswa (59 laki-laki dan 78 perempuan) kelas 4 – 

6 Sekolah Dasar (SD) dengan menggunakan alat ukur Metacognitive Awareness of 

Reading Strategies Inventory (MARSI) yang terdiri atas 3 dimensi: strategi global, 

penyelesaian masalah, dan strategi pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa perempuan lebih sering menggunakan strategi meta-kognitif dibandingkan 

siswa laki-laki, baik secara keseluruhan maupun pada masing-masing jenis strategi. 

Selanjutnya, jenis strategi yang paling banyak dipakai adalah strategi penyelesaian 

masalah, sedangkan strategi yang paling jarang dipakai adalah strategi pendukung 

bacaan. Hasil penelitian ini berimplikasi pada kebutuhan guru untuk memperhatikan 

perbedaan gender siswa ketika menentukan metode penyampaian tugas atau materi 

belajar agar pembelajaran berlangsung efektif. 
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Penilaian Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD) 

pada tahun 2015 terkait Programme for 

International Student Assesment (PISA) 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia me-

miliki performa yang rendah pada tes pe-

mahaman bacaan, yaitu menempati posisi 

ke 66 dari 72 negara (OECD, 2018). Hasil 

penilaian OECD cukup mengkhawatirkan 

mengingat kemampuan membaca merupa-

kan salah satu kemampuan dasar yang pen-

ting dimiliki oleh siswa dan dibutuhkan 

pada hampir seluruh kegiatan akademik. 

Begum dan Hamzah (2017) menyatakan 

bahwa membaca merupakan kemampuan 

yang sangat penting dan dapat menentukan 

keberhasilan seorang siswa di sekolah. 

Peneliti lain, Cimmiyoti (2013), menemu-

kan bahwa terdapat hubungan yang signi-

fikan antara kemampuan membaca siswa 

Sekolah Dasar (SD) dengan kemampuan 

matematikanya. Sejalan dengan temuan 

tersebut, penelitian pada siswa sekolah 

menengah juga menunjukkan adanya hu-

bungan antara kemampuan pemahaman 

bacaan siswa dan performa mereka pada 

pelajaran sains dan matematika (Akbasli, 

Sahin, &Yaykiran, 2016). 

Membaca merupakan sebuah proses 

yang kompleks dan melibatkan beberapa 

komponen. Menurut Gough dan Tunmer 

(Seperti dikutip dalam Melby-Lervag & 

Lervag, 2014), kemampuan membaca ter-

diri atas dua komponen, yaitu kemampuan 

decoding dan kemampuan untuk memaha-

mi konten linguistik. Kemampuan deco-

ding adalah kemampuan untuk mengubah 

informasi tulisan ke dalam bentuk suara. 

Salah satu komponen dari proses decoding 

adalah kelancaran membaca, yang merujuk 

pada kecepatan, ketepatan, dan ketepatan 

ekspresi ketika membaca. Pemahaman 

linguistik merupakan kemampuan untuk 

memahami makna semantik dari sebuah 

bahasa yang mencakup kemampuan untuk 

memahami arti kata, tata bahasa, penarikan 

kesimpulan, dan pemahaman naratif 

(Melby-Lervag & Lervag, 2014). Pada 

perkembangannya, banyak peneliti juga 

menambahkan aspek kognitif umum dalam 

menggambarkan aspek kemampuan mem-

baca, misalnya kemampuan dalam working 

memory dan pemrosesan auditori. Sejalan 

dengan hal tersebut, terdapat tiga aspek 

dalam proses membaca (Kolic-Vehovec, 

Bajsanski, & Zubkovic, 2010). Aspek per-

tama adalah proses leksikal untuk penge-

nalan kata dan post-leksikal proses untuk 

memahami kata, kalimat, dan teks. Aspek 

kedua melibatkan kemampuan memper-

tahankan perhatian dan working memory, 

sedangkan aspek ketiga adalah komponen 

metakognisi dalam membaca. Komponen 

metakognisi dalam membaca melibatkan 

pengetahuan akan proses metakognisi dan 

strategi metakognisi yang diterapkan sela-

ma membaca. Kemampuan metakognisi 

tersebut muncul dalam bentuk penyusu-

nan rencana, monitoring, dan evaluasi ke-

giatan membaca atau penggunaan strategi 

metakognitif yang digunakan untuk me-

ningkatkan pemahaman bacaan.  

Kemampuan metakognitif didefini-

sikan oleh Flavell (Seperti kutip dalam 

Varga, 2016) sebagai pemahaman sese-

orang tentang proses berpikir, hasil ber-

pikir, dan berbagai hal yang berkaitan 

dengan proses berpikirnya. Secara sederha-

na, dapat disimpulkan bahwa metakognisi 

adalah proses berpikir tentang berpikir. 

Menurut Pintrich, Woltes, dan Baxter 

(2000), kemampuan metakognitif melibat-

kan tiga aspek, yaitu pengetahuan atau 

kesadaran tentang metakognisi, peman-

tauan metakognitif, dan regulasi diri. 

Menurut Auerbach dan Paxton (1997), 

kesadaran metakognitif dalam membaca 

adalah pengetahuan akan strategi untuk 

memproses bacaan, kemampuan untuk me-

monitor pemahaman, dan kemampuan 

untuk mengatur strategi yang dibutuhkan 

untuk memahami bacaan. 

Berbagai penelitian di bidang meta-

kognisi menunjukkan bahwa kemampuan 

metakognisi merupakan kemampuan yang 

bersifat umum. Akan tetapi, perkembangan 

penelitian menunjukkan bahwa kemam-

puan metakognitif merupakan kemampuan 
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yang diterapkan secara spesifik pada 

domain-domain tertentu (Kolic-Vehovec, 

Bajsanski, & Zubkovic, 2010). Penelitian 

tersebut kemudian menyimpulkan bahwa 

kemampuan metakognisi pada awalnya 

berkembang pada domain yang berbeda, 

kemudian menjadi sebuah kemampuan 

yang terintegrasi dan dapat diterapkan di 

tugas-tugas kognitif yang berbeda, ter-

masuk dalam membaca. 

Berbagai penelitian telah menunjuk-

kan bahwa kemampuan metakognitif anak 

memiliki hubungan dengan pemahaman 

bacaan anak (Kolic-Vehovec & Bajsanski, 

2006). Siswa yang memiliki kemampuan 

metakognitif yang tinggi mampu memaha-

mi bacaan dengan lebih baik. Sejalan 

dengan hal tersebut, siswa-siswa yang 

memiliki hambatan dalam membaca juga 

menunjukkan kemampuan metakognitif 

yang rendah.  

Kemampuan metakognitif dalam 

membaca berkembang seiring dengan ber-

tambahnya usia anak. Sebelum anak me-

masuki usia sekolah, anak mulai mengem-

bangkan kesadaran akan bacaan melalui 

berbagai stimulus yang diterima dari ling-

kungan (Kolic-Vehovec et al., 2010). Pada 

usia 8 sampai 10 tahun, kemampuan meta-

kognitif dalam membaca mulai berkem-

bang. Kolic-Vehovec et al. (2010) menya-

takan bahwa pengetahuan metakognitif 

pada anak usia 8 sampai 12 tahun menun-

jukkan perbedaan dimana anak yang lebih 

tua memiliki pengetahuan yang lebih baik 

tentang struktur bacaan, berbagai tujuan 

membaca, dan strategi membaca. Kemam-

puan metakognitif anak tersebut semakin 

meningkat pada jenjang pendidikan me-

nengah (Kolic-Vehovec et al., 2010). 

Selain itu, beberapa aktivitas meta-

kognitif muncul lebih lambat dari strategi 

lainnya, misalnya aktivitas monitoring dan 

evaluasi. Seiring semakin berkembangnya 

usia anak, kemampuan metakognitif dalam 

membaca lebih terfokus pada kemampuan 

akademik. Kemampuan metakognitif ter-

sebut berkembang sampai individu berada 

pada jenjang perkuliahan di perguruan 

tinggi (Kolic-Vehovec et al., 2010).  

Pada perkembangannya, berbagai pe-

nelitian mengenai kesadaran metakognitif 

dalam membaca mulai fokus pada bacaan 

yang bersifat akademik. Mokhtari dan 

Reichard (2002) secara spesifik meneliti 

tentang pengetahuan metakognisi dalam 

membaca pada teks akademik. Hasilnya, 

mereka menemukan ada tiga jenis strategi, 

yaitu strategi global, strategi penyelesaian 

masalah, dan strategi pendukung bacaan. 

Strategi global merupakan salah satu 

strategi membaca yang berorientasi pada 

analisis teks secara global. Melalui strategi 

ini, siswa melakukan generalisasi terhadap 

pemahaman teks. Strategi global yang 

dapat digunakan siswa antara lain mela-

kukan preview atau membaca sepintas teks 

sebelum membaca atau mengatur harapan 

selama membaca.  

Strategi penyelesaian masalah adalah 

strategi untuk menyelesaikan tantangan 

saat bacaan menjadi semakin sulit. Strategi 

jenis ini mencakup antara lain membaca 

secara perlahan dan berhati-hati, mengatur 

kecepatan membaca tergantung jenis baca-

an, membaca ulang, membayangkan suatu 

kata, atau menebak makna dari sebuah 

kata.  

Selanjutnya, strategi pendukung 

bacaan merupakan strategi yang digunakan 

untuk memahami bacaan melalui bantuan 

tambahan, misalnya dengan mencari refe-

rensi dari luar atau dengan membuat 

catatan. Bantuan lain yang dapat diguna-

kan antara lain dengan memanfaatkan 

kamus untuk membantu mengetahui pema-

haman arti kata (Mokhtari & Reichard, 

2002). 

Beberapa tahun terakhir, penelitian 

mengenai kesadaran metakognitif mulai 

banyak melihat apakah terdapat perbedaan 

di antara siswa laki-laki dan perempuan 

dalam hal kesadaran metakognitif dalam 

membaca. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan berbagai hasil yang tidak 

konsisten. Kolic-Vehovec dan Bajsanski 

(2006) menemukan bahwa siswa perem-

puan menunjukkan kemampuan pemaha-
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man bacaan yang lebih tinggi dibanding-

kan dengan siswa laki-laki. Selain itu, 

siswa perempuan juga menggunakan stra-

tegi metakognitif yang lebih banyak diban-

dingkan dengan siswa laki-laki. Sejalan 

dengan hal tersebut, beberapa penelitian 

lain juga menyimpulkan bahwa mahaiswa 

perempuan lebih banyak menggunakan 

kesadaran metakognitif daripada laki-laki 

dalam menyelesaikan tugas bacaan (Alami, 

2016; Li, 2010; Velool, Rani, & Hariharan, 

2015). 

Di sisi lain, Abu-Snoubar (2017) me-

nemukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara siswa laki-laki dan 

perempuan dalam hal strategi metakog-

nitifnya. Penelitian lain (Misu & Masi, 

2017) juga menujukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara mahasiswa 

laki-laki dan perempuan dalam kesadaran 

metakognitif pada matematika. 

Hasil yang tidak konsisten ini me-

nunjukkan bahwa peran gender dalam 

kesadaran metakognitif masih butuh 

ditelaah lebih dalam. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara siswa 

laki-laki dan perempuan dalam kesadaran 

meta-kognitifnya akan strategi membaca 

bacaan akademik. Hipotesis penelitian ini 

adalah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara siswa perempuan dan laki-laki 

dalam hal kesadaran metakognitif akan 

strategi membaca bacaan akademik. 

 

Metode 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini adalah siswa 

kelas 4 – 6 di salah satu SD di Jakarta. 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan 

teknik non-probability sampling, tepatnya 

accidental sampling. Penggunaan metode 

sampling ini dipilih untuk memudahkan 

peneliti mendapatkan partisipan penelitian.  

Terdapat 151 Siswa yang mengikuti 

penelitian ini. Akan tetapi, hanya 137 data 

yang dapat digunakan dan sebanyak 14 

data tidak dapat diolah karena adanya 

pengisian data yang tidak lengkap. Jumlah 

siswa laki-laki adalah sebanyak 59 orang 

dan siswa perempuan sebanyak 78 orang. 

Partisipan terdiri atas siswa kelas 4 

(49.6%), siswa kelas 5 (20.4%), dan siswa 

kelas 6 (29.9%) yang berusia antara 9 

sampai dengan 12 tahun (M= 10.42 tahun). 

Penelitian ini telah mendapat per-

setujuan dari komite kaji etik Fakultas 

Psikologi, Universitas Indonesia. Sebelum 

penelitian dimulai, orang tua partisipan 

diberikan surat ijin secara tertulis. Selain 

itu, siswa juga ditanyakan kesediaannya 

secara lisan di awal sesi penelitian. Siswa 

yang mendapat ijin dari orang tua atau 

tidak bersedia diperkenankan untuk tidak 

mengikuti penelitian ini.  

 

Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan 

menyebar kuesioner yang berisikan data 

demografis dan alat ukur MARSI. Parti-

sipan mengisi kuesioner secara mandiri. Di 

akhir pengisian kuesioner, peneliti mem-

berikan lembar debriefing berisikan ten-

tang strategi metakognitif dalam membaca 

yang dapat diterapkan oleh para partisipan 

untuk membantu memahami bacaan.  

Penelitian ini menggunakan alat ukur 

Metacognitive Awareness of Reading 

Strategies Inventory (MARSI) yang di-

kembangkan oleh Mokhtari dan Reichard 

(2002). Alat ukur ini mengukur seberapa 

baik seorang anak mengenali penggunaan 

strategi membacanya. MARSI terdiri atas 

3 dimensi, yaitu: strategi membaca umum 

(13 aitem), strategi penyelesaian masalah 

(8 aitem), dan strategi pendukung (ber-

jumlah 9 aitem). Jumlah total aitem pada 

alat ukur ini adalah sebanyak 30 buah. 

Pengukuran dilakukan menggunakan skala 

likert dengan 5 pilihan jawaban (1 = tidak 

pernah atau hampir tidak pernah, 2 = 

jarang, 3 = kadang-kadang, 4 = sering, dan 

5 = selalu atau hampir selalu). Untuk me-

mudahkan interpretasi perbandingan skor 

antar dimensi, skor dirata-rata dan di-
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kategorikan menggunakan hypotetical 

mean. Kategori skor dapat dilihat pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Kategori Skoring 

Kategori Rentang Skor 

Rendah 1 – 2.2 

Sedang 2.3 – 3.6 

Tinggi 3.7 - 5 

 

Alat ukur ini telah diadaptasi ke da-

lam Bahasa Indonesia oleh peneliti. Proses 

validasi melibatkan tahap alih bahasa atau 

penerjemahan, uji keterbacaan, dan uji 

reliabilitas. Uji keterbacaan melibatkan 4 

orang siswa SD kelas 4 – 5 dan uji relia-

bilitas melibatkan 53 siswa SD kelas 4 – 5. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

alat ukur ini memiliki reliabilitas yang 

baik, dengan skor α= 0.88 untuk keselu-

ruhan alat ukur, serta untuk masing-masing 

dimensi sebesar α= 0.78 untuk dimensi 

strategi global, α= 0.77 untuk dimensi 

penyelesaian masalah, dan α= 0.60 untuk 

dimensi strategi pendukung. 

Pada tahap pengambilan data peneli-

tian, alat ukur ini memiliki skor reliabilitas 

α = 0.90 untuk keseluruhan alat ukur; α = 

0.80 untuk dimensi strategi global; α = 

0.76 untuk dimensi penyelesaian masalah, 

dan α = 0.71 untuk dimensi strategi 

pendukung. Hasil ini menunjukkan bahwa 

aitem-aitem dalam alat ukur ini konsisten 

dalam mengukur 1 konstruk yang sama. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan meng-

gunakan beberapa teknik statistik. Untuk 

mengolah gambaran umum partisipan dan 

data mengenai strategi metakognitif dalam 

membaca peneliti menggunakan teknik 

statistik deskriptif. Selanjutnya, untuk 

menganalisis perbedaan gender dalam stra-

tegi membaca, peneliti menggunakan tek-

nik statistik Mann Whitney-U. Teknik sta-

tistik ini merupakan teknik non-parametrik 

dari t-test. Peneliti menggunakan teknik 

statistik non-parametrik karena jumlah 

partisipan laki-laki dan perempuan tidak 

seimbang. 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis data, dike-

tahui bahwa secara umum partisipan pene-

litian memiliki kesadaran metakognitif 

akan strategi membaca yang masuk dalam 

kategori sedang. Strategi metakognitif 

dalam membaca yang paling banyak 

digunakan adalah yang berkaitan dengan 

penyelesaian masalah dan strategi yang 

paling jarang digunakan adalah strategi 

pendukung bacaan (lihat Tabel 2.) 

Tabel 2. Gambaran umum variabel 

Dimensi M SD Min Max 

Total Skor 3.29 0.62 1.37 4.97 

Strategi 

global 
3.26 0.67 1.15 5 

Penyelesaian 

Masalah 
3.72 0.69 1.75 5 

Strategi 

Pendukung 
2.96 0.69 1 4.89 

Hasil analisis data menunjukkan bah-

wa secara keseluruhan (berdasarkan skor 

total), terdapat 68.61% partisipan berada 

pada kategori sedang, 27.74% pada 

kategori tinggi, dan 3.65% pada kategori 

rendah. Selanjutnya, ditelaah berdasarkan 

dimensi atau jenis strategi yang digunakan, 

untuk strategi membaca umum 71.53% 

partisipan berada pada kategori sedang, 

23.36% pada kategori tinggi, dan 5.12% 

pada kategori rendah. Pada strategi penye-

lesaian masalah, 56.93% siswa berada 

pada kategori tinggi, 39.42% pada kategori 

sedang, dan 3.65% pada kategori rendah. 

Berikutnya, pada strategi membaca pen-

dukung, 73.72% partisipan berada pada 

kategori sedang, 12.41% pada kategori 

tinggi, dan 13.87% pada kategori rendah.  

Peran Gender pada Strategi Membaca 

Berikut ini adalah perbandingan hasil 

pengukuran pada siswa laki-laki dan siswa 
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perempuan. Dapat dilihat pada Tabel 3 

bahwa baik secara total maupun pada 

masing-masing jenis strategi, siswa perem-

puan selalu mendapatkan skor yang lebih 

tinggi dibandingan dengan siswa laki-laki. 

Secara umum, sebagian besar partisipan 

berada pada kategori sedang.  
 

Tabel 3. Rata-rata Skor Partisipan 

Dimensi MLaki-laki MPerempuan 

Skor Total 3.09 3.45 

Strategi global 3.06 3.42 

Penyelesaian 

Masalah 
3.50 3.88 

Strategi 

Pendukung 
2.76 3.12 

Hal yang berbeda tampak pada stra-

tegi penyelesaian masalah, yaitu sebagian 

besar partisipan berada pada kategori 

tinggi, khususnya pada partisipan perem-

puan. Gambaran peserta berdasarkan 

kategori penggunaan strategi dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4. Persentase Partisipan pada Masing-

masing Kategori 

  Strategi global 

Jenis Kelamin Rendah Sedang Tinggi 

Perempuan 1.46% 39.42% 16.06% 

Laki-Laki 3.65% 32.12% 7.30% 

  
Strategi Penyelesaian 

Masalah 

Jenis Kelamin Rendah Sedang Tinggi 

Perempuan 0.73% 16.79% 39.42% 

Laki-Laki 2.92% 22.63% 17.52% 

 

Strategi Pendukung 

Jenis Kelamin Rendah Sedang Tinggi 

Perempuan 2.92% 44.53% 9.49% 

Laki-Laki 10.95% 29.20% 2.92% 

Berdasarkan hasil uji statistik meng-

gunakan Mann-Whitney U-test, diketahui 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara jenis kelamin dan kesadaran meta-

kognitif akan strategi membaca secara 

keseluruhan (U = 1556.5, p = 0.001). 

Selanjutnya, terdapat pula perbedaan yang 

signifikan antara siswa laki-laki dan pe-

rempuan pada penggunaan masing-masing 

jenis strategi membaca. Hasil pengujian 

berdasarkan masing-masing jenis strategi 

membaca dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Uji Statistik 

Dimensi U p 

Strategi 

global 
1625 0.003* 

Penyelesaian 

Masalah 
1513.5 0.001* 

Strategi 

Pendukung 
1676.5 0.007* 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-

uji apakah terdapat peran gender dalam 

kesadaran metakognitif akan strategi mem-

baca. Penelitian ini menemukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

siswa laki-laki dan perempuan dalam hal 

kesadaran metakognitif dalam membaca. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Liliana 

dan Lavinia (2011) yang juga menun-

jukkan adanya perbedaan kesadaran meta-

kognisi pada laki-laki dan perempuan.  

Secara spesifik penelitian kali ini 

juga menemukan bahwa siswa perempuan 

cenderung lebih sering dalam menggu-

nakan strategi metakognitif dalam mem-

baca. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang juga menemukan bahwa 

siswa perempuan menunjukkan performa 

yang lebih baik dalam berbagai aspek 

membaca. Penelitian Veloo et al. (2014) 

mengenai kesadaran metakognitif pada 

mahasiswa menyimpulkan bahwa maha-

siswa perempuan cenderung lebih sering 

menggunakan strategi metakognitif dalam 

membaca bacaan akademik. Selain itu, 

penelitian Logan dan Johnston (2009) 

menyimpulkan bahwa siswa perempuan 

memiliki kemampuan pemahaman bacaan 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa laki-laki. Selain itu, siswa perem-
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puan memiliki sikap yang lebih baik 

terhadap membaca serta lebih sering me-

lakukan aktivitas membaca. Karena itu, 

para siswa perempuan memiliki kesem-

patan yang lebih sering untuk menerapkan 

strategi metakognitif saat membaca.  

Berbeda dengan penelitian sebelum-

nya yang lebih banyak membahas tentang 

kesadaran metakognitif pada mahasiswa 

(Abu-Snoubar , 2017; Misu & Masi,  2017; 

Veloo et al., 2015), penelitian ini meli-

batkan siswa pada sekolah dasar. Meski-

pun demikian, penelitian ini memeroleh 

hasil yang sama dengan penelitian sebe-

lumnya, bahwa siswa secara umum sadar 

akan strategi metakognitifnya dalam mem-

baca. Hal ini sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Kolic-Vehovec et al. 

(2010) bahwa kesadaran metakognitif 

mulai berkembang pada usia 8 – 10 tahun. 

Karena itu, siswa-siswa kelas 4 – 6 SD 

cenderung sudah mengembangkan kesa-

daran metakognitif.   

Jika ditelaah berdasarkan jenis stra-

teginya, ditemukan bahwa jenis strategi 

yang digunakan oleh siswa perempuan dan 

siswa laki-laki relatif sama. Baik siswa 

perempuan maupun siswa laki-laki sama-

sama paling banyak menggunakan strategi 

penyelesaian masalah dan paling jarang 

menggunakan strategi pendukung.  Dalam 

hal jenis strategi yang digunakan, hasil 

tersebut sejalan dengan beberapa peneli-

tian sebelumnya, misalnya yang dilakukan 

oleh Abu-Snoubar (2017) serta Mokhtari 

dan Riechard (2002).  

Jika dilihat dari jenis teks, bacaan 

akademik dapat digolongkan ke dalam 

jenis teks ekspositori (Burton, 2008; 

Marzban & Seifi, 2013). Jenis teks ini 

cenderung lebih sulit dibandingkan dengan 

jenis teks lain, yaitu teks narasi, karena 

memiliki struktur yang lebih beragam, 

mencakup kata-kata yang lebih sulit, dan 

biasanya tidak berkaitan dengan penga-

laman pribadi (Williams, 2005). Karena 

itu, strategi penyelesaian masalah akan 

sangat membantu dalam memahami baca-

an yang bersifat akademik. Misalnya, 

dengan membaca secara perlahan dan 

membaca berulang untuk mengetahui apa 

yang sedang dibaca, atau berusaha mene-

bak arti dari kata yang sulit atau tidak 

diketahui (Mokhtari & Riechard, 2002). 

Pada penelitian ini, ditemukan 

bahwa pada masing-masing jenis strategi, 

siswa perempuan selalu menunjukkan skor 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa laki-laki. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian Veloo et al. (2015) yang mene-

mukan bahwa perbedaan gender hanya 

muncul pada jenis strategi penyelesaian 

masalah. Hasil pada penelitian ini juga 

berbeda dari penelitian Martinez dan 

Cristina (2008) yang hanya menemukan 

perbedaan gender pada jenis strategi 

pendukung bacaan. 

Perbedaan hasil penelitian ini dapat 

diasumsikan dipengaruhi oleh perbedaan 

usia partisipan yang dilibatkan pada 

penelitian kali ini. Partisipan pada pene-

litian Veloo et al. (2014) serta Martinez 

dan Cristina (2008) adalah para mahasiswa 

di pergu-ruan tinggi, sedangkan para 

partisipan pada penelitian ini adalah siswa 

sekolah dasar. Penjelasannya adalah bahwa 

pada usia-usia sekolah dasar, perspesi 

perbedaan gender lebih kuat dibandingkan 

saat siswa sudah lebih dewasa.  

Seperti yang ditemukan dalam 

penelitian Taylor, Rhodes, and Gelman 

(2009), anak-anak pada usia yang lebih 

muda cenderung memandang semua per-

bedaan antara laki-laki dan perempuan 

secara lebih esensialis daripada pada orang 

yang lebih dewasa. Artinya, anak-anak 

cenderung memandang semua perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan baik secara 

fisik maupun sosial dan psikologis meru-

pakan bawaan dan tidak dapat berubah. 

Seperti disimpulkan oleh Igbo, Onu, 

dan Obiyo (2015), meskipun streotip gen-

der tidak langsung memengaruhi kemam-

puan akademik anak dalam matematika, 

namun stereotip tersebut mempengaruhi 

cara anak mengevaluasi kemampuan aka-

demiknya dalam matematika. Selanjutnya 

cara anak mengevaluasi kemampuan 



Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 10 No. 1, Agustus 2019 

81 

akademiknya berpengaruh terhadap penca-

paian akademik aktualnya. Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat diasumsikan adanya 

kaitan antara cara anak-anak mempersepsi 

perbedaan gender dengan kesadaran dan 

kemampuan metakognitifnya.  

Perbedaan kemampuan dalam stra-

tegi metakognitif pada anak laki-laki dan 

perempuan ini tidak bersifat permanen. 

Seperti yang disampaikan oleh Kolic-

Vehovec et al. (2010), perkembangan 

kesadaran metakognitif anak akan terus 

berkembang dan semakin berfokus pada 

hal-hal akademik sampai anak masuk ke 

jenjang perkuliahan. Dalam hal ini, per-

sepsi perbedaan gender yang juga berubah 

seiring usia anak dapat menentukan 

kondisi kemampuan metakognitif kedua 

gender ini pada usia yang semakin dewasa. 

Terdapat beberapa limitasi dalam 

penelitian ini. Pertama, penelitian ini 

adalah penelitian cross-sectional sehingga 

tidak dapat melihat perkembangan kesa-

daran metakognitif secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian ini hanya berfokus 

untuk menelaah kesadaran metakognitif 

pada siswa usia sekolah dasar sehingga 

belum dapat melihat bagaimana perbe-

daannya dengan siswa-siswa dari jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, penelitian ini juga tidak 

menguji kekuatan perbedaan gender pada 

sudut pandang anak laki-laki dan anak 

perempuan dan kaitannya dengan perbe-

daan kesadaran dan kemampuan meta-

kognitif mereka. Perbedaan persepsi terkait 

perbedaan gender pada kedua jenis kela-

min ini penting dilakukan karena menurut 

penelitian Koenig (2018), anak dan remaja 

laki-laki cenderung memegang stereotip 

perbedaan gender yang lebih kaku dari-

pada anak dan remaja perempuan. Perlu 

dilakukan penelitian terhadap perbedaan 

dalam stereotip gender ini terkait dengan 

pengaruhnya pada kemampuan akademik 

secara umum dan kemampuan meta-

kognitif pada khususnya. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara siswa SD laki-laki dan perempuan 

dalam hal kesadaran metakognitif dalam 

membaca bacaan akademik. Selain itu, 

subjek siswa SD, baik laki-laki maupun 

perempuan, paling banyak menggunakan 

jenis strategi penyelesaian masalah dalam 

memahami bacaan yang bersifat akademik. 

Namun, secara umum siswa perempuan 

lebih sering menggunakan strategi meta-

kogntif dibandingkan siswa laki-laki. Para 

siswa perempuan juga lebih sering meng-

gunakan masing-masing jenis strategi 

metakognitif dibandingan dengan siswa 

laki-laki. Terakhir, penelitian ini menyim-

pulkan bahwa skor anak perempuan lebih 

tinggi pada semua jenis kemampuan 

metakognitif dibanding anak laki-laki. 

Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa laki-laki maupun perempuan 

paling banyak menggunakan strategi pe-

nyelesaian masalah, dan paling jarang 

menggunaan strategi pendukung bacaan. 

Karena itu, untuk dapat mengoptimalkan 

penggunaan strategi metakognitif siswa, 

guru dapat mendorong siswa untuk mem-

perbanyak penggunaan strategi pendukung 

bacaan, misalnya dengan mendorong siswa 

untuk melihat referensi tambahan saat ada 

materi yang membingungkan di sekolah. 

Khusus untuk siswa laki-laki, guru dapat 

perlu lebih mendorong penggunaan stra-

tegi metakognitif dalam membaca bacaan 

akademik, misalnya dengan memberikan 

latihan secara khusus yang mengajarkan 

para siswa akan masing-masing strategi. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif ten-

tang perkembangan kesadaran metakog-

nitif individu, peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian longitudinal, dan 
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menguji faktor individual lain yang mung- 

kin memengaruhi kesadaran metakognitif, 

misalnya usia. Karena itu penting untuk 

melibatkan partisipan dari setiap jenjang 

pendidikan pada penelitian-penelitian se-

lanjutnya.
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